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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang  
Kegiatan menulis merupakan  kegiatan yang penting untuk dikembangkan. 
Dengan kegiatan menulis, segala sesuatu yang ada di dalam pikiran dapat dituangkan 
menjadi sebuah tulisan. Matsumara (2015, hlm. 417) mengatakan menulis penting 
sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan dan subjek pengetahuan dalam 
materi pelajaran serta untuk mengekspresikan  segala sesuatu yang diketahui berupa 
ide yang dapat dituangkan dengan cara berlatih dan rajin menulis. Seperti yang 
dinyatakan  oleh Bossavit dan Gailot (2005, hlm. 288) menulis baik untuk 
meningkatkan efektivitas dalam menyebarkan ide-ide penting dan memfokuskan 
pikiran.  
Keterampilan menulis penting dikuasai oleh siswa sebab hampir keseluruhan 
dari proses belajar dilakukan dengan menulis. Sebagaimana yang dikemukakan dalam 
Matsumara (2015, hlm. 417) bahwa menulis penting sebagai alat untuk 
mengembangkan keterampilan dan subjek pengetahuan dalam materi pelajaran serta 
untuk mengekspresikan segala sesuatu yang diketahui.  Keterampilan menulis 
memiliki fungsi dan peranan dalam mengembangkan aspek kognitif siswa yang 
berhubungan dengan daya kreasi, analisis, dan imajinasi. 
 Berdasarkan prinsip pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013, 
siswa dituntut untuk mampu memproduksi atau menulis teks dengan baik dan benar. 
Sejalan dengan hal tersebut, arah pembelajaran keterampilan menulis berdasarkan  
Kurikulum 2013 lebih dititikberatkan pada tingkat kreativitas siswa dalam 
mengembangkan ide dan gagasannya. Siswa dituntut untuk lebih aktif dan kreatif 
dalam mencari informasi dan sumber untuk menulis Frince S (2014).  Wujud dari 
pembelajaran menulis terlihat pada  pembelajaran bahasa Indonesia menulis teks 
yaitu pembelajaran teks eksposisi yang dimuat dalam Kurikulum 2013 di kelas X 
SMA dengan KD “mengonstruksikan teks eksposisi dengan memperhatikan isi 
(permasalahan, argumen, pengetahuan dan rekomendasi struktur dan kebahasaan.”
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Secara konseptual teks eksposisi dipilih sebagai materi yang diteliti 
disebabkan oleh tiga alasan yaitu (1) dengan banyak membaca informasi melalui teks 
eksposisi dapat menambah pengetahuan, teks eksposisi juga mengajarkan bagaimana 
menyampaikan pendapat dalam memberikan informasi terhadap sebuah fenomena., 
(2) siswa mampu merangkai kata-kata menjadi kalimat yang meyakinkan pembaca 
sehingga dari tulisan tersebut memberikan manfaat bagi orang yang telah 
membacanya. Hal ini sejalan dengan apa yang telah disampaikan oleh Alexander 
(2010, hlm. 83) teks eksposisi sangat penting karena melalui eksposisi dapat 
memotivasi dan memberikan kontribusi positif terhadap pembaca., (3) teks eksposisi 
merupakan teks yang menyuguhkan persoalan sehingga siswa mampu melihat 
masalah melalui teks tersebut. Tujuan lain dari eksposisi yaitu memberikan informasi 
baru kepada pembaca tanpa mempengaruhi pembaca. Kosasih (2014, hlm. 24) 
menambahkan bahwa pembaca atau pendengar diharapkan mendapatkan pengertian 
dan kesadaran tertentu dari teks eksposisi tidak sekadar pengetahuan dan wawasan 
baru tetapi lebih dari itu yakni berupa perubahan sikap atau sekurang-kurangnya 
berupa persetujuan atas pernyataan-pernyataan yang ada dalam teks tersebut.  
Djuharie (2007, hlm. 31) mengungkapkan bahwa teks eksposisi disajikan 
dengan tujuan menyodorkan pendapat/ide/pandangan/argumen seorang penulis 
tentang suatu topik/fenomena/masalah. Artinya teks eksposisi merupakan salah satu 
bentuk tulisan pemaparan informasi yang berisi pandangan atau argumen seorang 
penulis mengenai topik tertentu. Tujuan dari teks eksposisi yaitu agar pembaca 
mendapatkan pengetahuan baru tanpa mempengaruhi pembaca. Manfaat teks 
eksposisi bagi siswa yaitu siswa dapat memaparkan informasi yang dimilikinya untuk 
diketahui orang banyak dalam sebuah teks. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Flood (2014, hlm. 786) menulis eksposisi bermanfaat bagi siswa 
yaitu untuk membantu meningkatkan kemampuan dalam keterampilan menulis dan 
menambah  pengetahuan lainnya. Selain itu Donlan (1976,  hlm.  9) menyampaikan 
bahwa melalui menulis teks eksposisi siswa diminta untuk mencari informasi yang 
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berkaitan dengan masalah yang kompleks, mengatur informasi dengan cara yang baru 
dan menambah wawasan baru secara kritis.  
Teks eksposisi dipilih sebagai materi yang diteliti juga didasarkan pada 
temuan di lapangan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks eksposisi.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas X ibu Lies Wisyawati, M.Pd. guru di SMA Negeri 14 
Bandung mengatakan bahwa kesulitan yang dialami oleh siwa dalam menulis teks 
eksposisi sebagai berikut. Pertama, rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran 
menulis. Dapat dilihat ketika pembelajaran menulis, siswa banyak meniru tugas 
temannya atau menyalin kembali contoh yang telah diberikan oleh guru. Kedua,  
siswa kesulitan dalam menemukan ide untuk menulis teks eksposisi yaitu kesulitan 
dalam menemukan permasalahan yang akan di bahas. Ketiga, siswa kesulitan dalam  
mengembangkan ide yang telah didapat menjadi sebuah tulisan teks eksposisi 
dikarenakan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.  
Berkaitan dengan permasalahan tentang menulis tersebut, maka peneliti 
bekerja sama dengan guru bidang studi akan mengembangkan model pembelajaran 
guna memperbaiki proses pembelajaran yang diharapkan mampu mencapai tujuan 
pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Joyce (2009, hlm. 45) tujuan utama 
penggunaan model pembelajaran adalah untuk mempengaruhi pendidikan secara 
umum yaitu terhadap  perubahan sikap siswa dalam belajar.  
Di balik pentingnya kegiatan menulis teks eksposisi perlu disadari bahwa 
kegiatan menulis bukanlah hal yang mudah utuk dilakukan. Hyland (2002, hlm. 14) 
menyampaikan menulis menjadi kegiatan yang sulit karena memiliki struktur yang 
rumit dan hanya bisa dipelajari dengan megembangkan kemampuan untuk 
memanipulasi tata bahasa. Selain itu kesulitan yang juga dihadapi dalam menulis 
adalah kesulitan dalam merangkai kata menjadi bahasa tulis. Wolf (1996, hlm. 269) 
mengadakan studi mengenai bagaimana pengalaman pengolah kata mempengaruhi 
kinerja  penilaian  langsung siswa pada menulis. Hasilnya membuktikan bahwa siwa 
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yang kurang pengalaman dalam menulis dan mengolah kata menerima nilai lebih 
rendah saat menulis esai. Hal ini membuktikan bahwa penguasaan kosakata penting 
bagi siswa dalam kegiatan menulis. Pada umumnya setiap orang mengalami kesulitan 
dalam mengolah kata yang ada dalam pikirannya menjadi sebuah pemikiran yang 
dapat dituliskan dan dituangkan ke dalam bentuk informasi yang mengandung 
makna.  
. Manullang (2012, hlm. 1) mengemukakan permasalahan yang juga sering 
dihadapi siswa dalam menulis adalah kesulitan dalam mengembangkan ide. Siswa 
masih percaya bahwa belajar menulis itu sulit. Keberpihakan pembelajaran yang  
berpusat pada guru sering dilaksanakan di sekolah. Keadaan seperti itu 
mempengaruhi pola pikir siswa  yang menyebabkan siswa kesulitan menulis dan 
mengembangkan paragraf meskipun paragraf rendah. Perlu adanya peningkatan 
kompetensi dalam menulis agar siswa mampu menulis sesuai dengan tuntutan dan 
ketercapaian kurikulum.  
Hernowo (2006, hlm. 89) mengatakan bahwa pendidik dituntut untuk 
membuat rancangan pembelajaran yang dinamis, yaitu rancangan pembelajaran 
dengan melibatkan kreativitas pendidik dalam mengaitkan materi pelajaran dengan 
pengalaman pribadi peserta didik. Apabila peserta didik dapat terkait dengan manfaat 
materi pembelajaran sekaligus mempraktikkan dalam kehidupan sehari-harinya dapat 
diperkirakan mereka akan berminat untuk mempelajari materi tersebut. oleh karena 
itu pemilihan dan pengembangan model pembelajaran dapat menentukan hasil 
pencapaian belajar peserta didik terhadap pemahaman materi yang disampaikan. 
 Mustika dan Mardikantoro (2015) yang meneliti tentang ihwal keterampilan 
menyusun  teks eksposisi  pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Ambarawa, 
menyimpulkan bahwa kemahiran guru dalam dalam mengarahkan peserta didik dan 
memilih model serta media pembelajaran yang sangat efektif sangat diperlukan untuk 
menumbuhkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran menyusun teks 
eksposisi karena ditemukan data kesulitan peserta didik dalam pembelajaran 
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menyusun teks eksposisi tersebut diantaranya peserta didik sulit menentukan tema, 
sulit untuk mengklarifikasikan struktur teks eksposisi, sulit menentukan konjungsi 
yang tepat. Berdasarkan hal tersebut maka dalam proses pembelajaran guru perlu 
mengadakan variasi pembelajaran. Variasi dalam pembelajaran yang dimaksudkan 
adalah dengan menggunakan media dan model  dalam proses pembelajaran. Media 
pembelajaran akan membantu siswa untuk lebih termotivasi serta memudahkan siswa 
dalam menyerap proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran diharapkan 
mampu mengurangi hambatan-hambatan yang sering dialami guru maupun siswa 
dalam proses belajar mengajar di kelas dan pembelajaran mandiri Masanto (2006, 
hlm. 3). 
 Berdasarkan permasalahan di atas peneliti bermaksud memilih model ARIAS 
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Model ARIAS merupakan modifikasi dari 
model ARCS. Model ARCS (Attentions, Relevance, Confidence, Satisfactions) 
dikembangkan oleh Keller dan Kopp (1987, hlm. 2−9) sebagai jawaban bagaimana 
merancang pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil 
belajar. Model pembelajaran ini dikembangkan dengan  teori nilai  harapan yang 
mengandung dua komponen yaitu nilai dari tujuan yang akan dicapai dan harapan 
agar berhasil mencapai tujuan tersebut. Model ARCS  akhirnya dimodifikasi dengan 
menambahkan komponen evaluasi. Dengan adanya modifikasi tersebut model 
pembelajaran yang digunakan mengandung lima komponen yaitu, Attentions 
(minat/perhatian), Relevance (kesamaan), Confidence (percaya/yakin), Satisfactions 
(kepuasan/bangga) dan Assessments (evaluasi).  
Modifikasi dilakukan dengan penggantian nama confidence (percaya diri) 
menjadi assurance sinonim dengan kata self-confidence Morris (1981, hlm. 80). 
Dalam kegiatan pembelajaran guru tidak hanya percaya bahwa siswa  akan mampu 
dan berhasil. Melainkan juga sangat penting menanamkan rasa percaya diri siswa 
bahwa mereka merasa mampu dan dapat berhasil. Dengan kata interest tidak hanya 
sekadar menarik minat dan perhatian siswa pada awal kegiatan melainkan tetap 
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memelihara minat/perhatian tersebut selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Untuk memperoleh akronim yang lebih baik dan bermakna  maka urutannyapun 
dimodifikasi menjadi Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfactions.  
Makna dari modifikasi ini adalah usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran 
untuk menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa. Kegiatan pembelajaran ada 
relevansinya dengan kehidupan siswa, berusaha menarik, dan memelihara 
minat/perhatian siswa. Kemudian diadakan evaluasi dan menumbuhkan rasa bangga 
pada siswa dengan memberikan penguatan. 
 Selain hal yang sudah dipaparkan di atas, pembelajaran akan lebih menarik 
dan mudah jika dibantu oleh media yang relevan dan membangkitkan minat siswa. 
Media merupakan salah satu elemen pertama di lingkungan pendidikan Indonesia. 
Menurut Pujiono (2014, hlm. 251) salah satu elemen penting tersebut adalah sarana 
dan prasarana yang merupakan seperangkat alat dan media untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Hal ini memperkuat pentingnya sebuah media 
dalam pembelajaran. 
 Selain itu, guru jarang menggunakan media dalam pembelajaran. Banyak 
faktor penyebabnya, misalnya reverensi media yang kurang, kepraktisan dalam 
pengoperasiannya, kerelevanan dengan materi dan sebagainya. Oleh sebab itu, dalam 
penelitian ini akan digunakan sebuah media berbantu multimedia yang diharapkan 
dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. 
 Menurut diagram Peter Shea dalam Munir (2008, hlm. 69), siswa akan lebih 
mudah dalam belajar dengan mendengar dan melihat sekaligus, daripada hanya 
dengan melihat atau mendengar saja. Salah satu jenis media yang sesuai dengan 
pendapat Peter Shea di atas adalah media audio visual, yaitu media yang 
menggunakan suara dan gambar. Salah satu contoh media audio visual adalah media 
pembelajaran berupa film. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah film 
dokumenter. Pembelajaran dengan film akan lebih berhasil daripada menggunakan 
media jenis audio saja atau visual saja. Hal ini dikarenakan media film menggunakan 
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suara dan gambar sehingga lebih menarik dan efek yang dihasilkan akan lebih dalam 
karena informasi masuk melalui dua indera pada manusia yakni mata dan telinga. 
Dengan media ini pula, siswa akan merasa bahwa mereka seolah-olah terlibat di 
dalam kegiatan itu sendiri sehingga diharapkan penggunaan media ini akan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran teks eksposisi.  
 Berdasarkan paparan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 
Pengembangan Model Pembelajaran  ARIAS berbantu Media Film Dokumenter dalam 
Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi pada Siswa Kelas X SMA.   
 
1.2 Identifikasi  Masalah Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasikan beberapa masalah 
penelitian sebagai berikut. 
1. Siswa menganggap pelajaran menulis membosankan.  
Tidak terlatihnya ssiwa dalam menulis menimbulkan kesulitan tersendiri bagi 
siswa. Menulis dianggap kegiatan yang membosankan. Mereka lebih tertarik 
melisankan apa yang ada di pikiran daripada merangkainya dalam bentuk tulisan. 
2. Siswa umumnya kesulitan menemukan ide dasar penulisan teks ekpsposisi. 
Menghasilkan sebuah tulisan eksposisi dibutuhkan daya pikir kreatif yang tinggi.  
Hal ini dikarenakan siswa dituntut mengorelasikan idenya agar mampu 
menghasilkan sebuah tulisan teks eskposisi yang menarik. Siswa umumnya 
merasa kesulitan menemukan ide dasar penulisan teks eksposisi.  
3. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa dalam menulis. 
Kurangnya motivasi menulis siswa akan berdampak pada sikapnya ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Motivasi siswa harusnya dirangsang dengan 
meggunakan media pembelajaran yang menarik. Dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, guru masih jarang menggunakan media yang relevan dengan minat 
siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu media yang 
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direkomendasikan adalah media film dokumenter yang relevan dengan teks 
eksposisi.  
 
 
 
 
1.3 Rumusan Masalah Penelitian  
1. Bagaimana profil pembelajaran menulis teks eksposisi siswa kelas X  SMA 
Negeri di kota Bandung? 
2. Bagaimana rancangan model pembelajaran ARIAS berbantu media film 
dokumenter dalam menulis teks eksposisi? 
3. Bagaimana pengembangan model pembelajaran ARIAS berbantu media film 
dokumenter dalam menulis teks eksposisi?  
4. Bagaimana keefektifan model pembelajaran ARIAS berbantu media film 
dokumenter dalam menulis teks eksposisi? 
5. Bagaimanakah produk akhir model pembelajaran ARIAS berbantu media film 
dokumenter?  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian dalam rangka memperoleh 
deskripsi dan mengembangkan hal-hal sebagai berikut:  
1. Profil pembelajaran  menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri di kota 
Bandung 
2. Rancangan  model pembelajaran ARIAS berbantu media film dokumenter dalam 
menulis teks eksposisi 
3. Pengembangan model pembelajaran ARIAS berbantu media film dokumenter 
dalam menulis teks eksposisi 
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4. Keefektifan model pembelajaran ARIAS berbantu media film dokumenter dalam 
menulis teks eksposisi 
5. Produk akhir model pembelajaran ARIAS berbantu media film dokumenter dalam 
pembelajaran menulis teks eksposisi.  
 
 
 
 
1.5 Manfaat Penelitian  
Penelitian yang baik tentu perlu memberikan manfaat. Adapun manfaat 
penelitian ini sebagai berikut.  
1) Manfaat teoretis 
Penelitian ini memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan model 
pembelajaran ARIAS berbantu meia film dokumenter dalam pembelajaran meulis 
teks eksposisi. Bagi pengembangan model pembelajaran ARIAS secara umum, 
penelitian ini memberi gambaran konsep dan juga langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan model pembelajaran ARIAS. Penelitian ini juga bermanfaat untuk 
menggambarkan bagaimana sistematika keilmuan teks eksposisi.  
2) Manfaat Praktik  
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan alternatif solusi dalam 
memecahkan problematik pembelajaran meulis teks eksposisi. Secara lebih rici 
dapat diuraikan sebagai berikut.  
a. Bagi siswa, dapat dapat memotivasi siswa saat pembelajaran menulis 
khususnya dalam menulis teks eksposisi. Siswa akan lebih memaksimalkan 
kemampuannya dalam pembelajaran menulis teks eksposisi melalui tahapan 
pengembangan model pembelajaran ARIAS berbentu media film documenter. 
Peneltian ini juga diharapkan dapat membuat siswa menghsasilkan tulisan-
tulisan kreatif yang berkualitas.  
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b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi  dalam meningkatkan 
keterampilan menulis siswa terutama ketika pembelajaran menulis teks 
eksposisi. Pengembangan model pembelajaran ARIAS berbantu media film 
dokumenter ini dapat membantu guru untuk memberikan motivasi kepada 
siswa melalui penanaman rasa percaya diri sehingga siswa memiliki rasa 
percaya diri untuk menulis teks eksposisi. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa 
dengan bertambahnya pengetahuan guru-guru tentang cara pengembangan 
model pembelajaran ARIAS berbantuan media film dokumenter  yang 
memberikan kontribusi positif dalam perbaikan pembelajaran.  
d. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat ,menjadi inspirasi dalam mengembangkan 
model pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Adanya penelitian ini 
dapat menjadi wahana pengalaman dan pengetahuan berkenaan dengan 
keterampilan menulis teks eksposisi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
